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ABSTRACT

Triyanta, Yohanes, 2004. Designing a Set of Instructional Speaking Materials
Using Group Discussion Techniques for the Novices of the Congregation of the
Brothers of Saint Aloysius Gonzaga in Yogyakarta. Yogyakarta: Sanata
Dharma University.

This study was aimed to design a set of English Speaking Materials Using
Group Discussion Techniques for the Novices of the Congregation of the Brothers
of Saint Aloysius Gonzaga in Yogyakarta. In order to design the English
Instructional Materials, there were two problems in this study. The first problem
was how a set of instructional speaking materials using group discussion
techniques for the novices of the Congregation of the brothers of Saint Aloysius
Gonzaga in Yogyakarta is designed. The second problem was what the de31gned
set of instructional looks like.

In order to solve the first problem, several design models suggested by
Banathy, Kemp and Dick and Reiser were compared and modified. The result
consisted of four steps that then became the writer’s instructional design model.
They were: (1) Needs analysis, (2) Objective formulauon (3) Subject content and
instructional material design and (4) Evaluation.

In order to solve the second problem, a survey method was used. It was
intended to gain the feedback of the designed material. The instrument of the
method was questionnaires. The respondents were the brothers of CSA and
lecturers of Sanata Dharma University. Their opinions and suggestions were used
to improve the designed materials.

In designing the English speaking materials, which emphasized on the
speaking skill using group discussion techniques, the writer divided the
instructional materials intp three parts. They are (1) dialogue, (2) language
practice, and (3) discussion session.

Finally, the study found out that the English instructional materials using
group discussion techniques for the novices of the Congregation of the brothers of
Saint Aloysius Gonzaga in Yogyakarta were acceptable. It can be seen that the
mean point is between 3.4 and 4.4. It is hoped that the English instructional
materials will be useful for the novices of the Congregation of the bothers of Saint
Aloysius Gonzaga in Yogyakarta to improve their speaking skill through English
training program.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk merancang seperangkat materi
percakapan Bahasa Ingris dengan menggunakan tehnik — tehnik diskusi kelompok
bagi para Novis Conggregasi Santo Aloysius Gonzaga di Yogyakarta, Untuk
merancang materi tersebut, ada dua permasalahan dalam penelitian ini.
Permasalahan pertama adalah mengenai bagaimana  seperangkat materi
percakapan Bahasa Inggris dengan menggunakan teknik-teknik diskusi kelompok
bagi para Novis Konggregasi Santo Aloysius Gonzaga di Yogyakarta dirancang.
Permasalah kedua adalah seperti apakah materi percakapan itu disusun.

Untuk menjawab permasalahan yang pertama, beberapa teori model
materi yaitu dari Banathy, Kemp dan Dick dan Reiser dibandingkan dan
dimodifikasi. Hasil dari pembandingan dan modifikasi menghasilkan empat
langkah yang kemudian menjadi model materi penulis sendiri. Model materi itu
adalah (1) analisa kebutuhan, (2) perumusan tujuan, (3) isi dan pengembangan
materi dan (4) evalusi.

Untuk menjawab permasalahan yang kedua, penulis menggunakan metode
surve. Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan masukan dari materi yang
telah dirancang. Alat yang digunakan untuk metode surve ini adalah kuesioner.
Para responden terdiri dari beberapa Bruder CSA dan beberapa dosen Bahasa
Ingris Universitas Sanata Dharma. Pendapat-pendapat dan saran-saran mereka
digunakan untuk memyempurnakan materi. v

Dalam merancang materi percakapan Bahasa Inggris, yang menekankan
pada ketrampilan berbicara dengan menggunakan tehnik-tehnik diskusi kelompok,
penulis membagi materi menjadi tiga bagian. Tiga bagian itu adalah (1) dialogue,
(2) language practice, dan (3) discussion session.

Akhimya, penelitian ini menemukan bahwa materi percakapan Bahasa
Inggris dengan menggunakan tehnik-tehnik diskusi kelompok bagi para novis
Konggregasi Santo Aloysius Gonzaga diYogyakarta diterima. Hal ini dapat dilihat
dari point rata — rata yang berkisar dari 3.4 sampai 4.4. Hal ini diharapkan bahwa
materi percapan Bahasa Inggris ini sangat berguna bagi para novis CSA di
Yogyakarta untuk mengembangkan kemampuan wicara mereka melalui program
training Bahasa Inggris.
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